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Abstrak 

 
Di era Pertanian 4.0, tantangan utama petani skala menengah adalah ketidakmampuan mengolah data masif menjadi keputusan 
taktis serta tingginya biaya infrastruktur IT. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menguji efektivitas Sistem 
Pendukung Keputusan (DSS) berbasis cloud computing dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan hasil panen. 
Metode: Penelitian eksperimental ini menggunakan metodologi pengembangan sistem (SDLC) yang mengintegrasikan IoT 
dengan arsitektur hibrida cloud, di mana data sensor tanah dan cuaca diolah melalui algoritma Rule-Based Reasoning. Hasil: 
Hasil pengujian menunjukkan tingkat reliabilitas transmisi data sebesar 98,5% dengan akurasi rekomendasi keputusan mencapai 

92%. Secara signifikan, sistem ini mampu menekan konsumsi air hingga 32%, mengurangi penggunaan pupuk sebesar 20%, 
dan menurunkan biaya operasional sebesar 27%, yang berkontribusi pada peningkatan estimasi hasil panen sebesar 10,3%. 
Kesimpulan: Implementasi DSS berbasis cloud terbukti menjadi solusi yang efisien dan skalabel bagi petani menengah untuk 
bermigrasi menuju pertanian presisi. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengintegrasikan algoritma deep learning untuk deteksi 
hama secara visual guna meningkatkan komprehensivitas sistem cerdas ini. 
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I.  PENDAHULUAN 

Transformasi digital dalam sektor pertanian telah bergeser dari sekadar mekanisasi menjadi digitalisasi berbasis 

data. Di tengah ancaman krisis pangan global dan perubahan iklim yang tidak menentu, efisiensi penggunaan sumber 

daya menjadi kunci utama keberlanjutan agrikultur.[1] Konsep Smart Agriculture atau Pertanian 4.0 hadir sebagai 

solusi futuristik yang mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengoptimalkan hasil panen. 

Namun, tantangan utama yang sering saya temukan dalam berbagai literatur di Scopus Q1 maupun Web of Science 
adalah ketidakmampuan petani dalam mengolah data yang masif menjadi keputusan yang aplikatif.[2] Data sensor 

tanah, kelembapan udara, dan prakiraan cuaca seringkali hanya berakhir sebagai angka-angka tanpa makna jika tidak 

didukung oleh sebuah sistem yang cerdas dan terintegrasi.[3][4] 

Salah satu hambatan terbesar dalam adopsi teknologi pertanian cerdas adalah biaya infrastruktur IT yang sangat 

mahal. Petani skala menengah seringkali terjebak di tengah: mereka terlalu besar untuk mengandalkan metode 

tradisional, namun terlalu kecil untuk membangun pusat data (data center) mandiri. [5]Di sinilah peran Cloud 

Computing menjadi sangat krusial. Teknologi awan menawarkan skalabilitas, aksesibilitas data secara real-time, dan 

efisiensi biaya melalui model Pay-as-you-Go. Dengan memindahkan beban komputasi ke awan, sistem pendukung 

keputusan atau Decision Support System (DSS) dapat diakses melalui perangkat seluler di tengah lahan sekalipun, 

memberikan fleksibilitas yang sebelumnya tidak mungkin dicapai dengan sistem on-premise. [6][7] 

Berdasarkan tinjauan sistematis yang sering kami lakukan pada jurnal-jurnal bereputasi, terdapat gap yang nyata 

dalam implementasi DSS. Kebanyakan sistem yang ada saat ini bersifat generik atau hanya fokus pada petani industri 
besar yang memiliki modal tak terbatas.[8] 

 Petani skala menengah membutuhkan solusi yang spesifik yang mampu melakukan manajemen risiko dan optimasi 

input (seperti pupuk dan air) secara presisi namun dengan antarmuka yang intuitif. Masalah presisi ini bukan sekadar 

tentang akurasi sensor, melainkan bagaimana algoritma dalam DSS mampu memproses data historis dan data real-

time untuk memberikan rekomendasi tindakan yang taktis.[9] Kurangnya integrasi antara platform cloud yang stabil 

dengan algoritma kecerdasan buatan yang ringan merupakan titik lemah yang akan diisi oleh penelitian ini.[10] Sistem 

Pendukung Keputusan bukan sekadar alat otomatisasi. DSS adalah jembatan antara kognisi manusia dan analisis 

mesin.[11][12] Dalam konteks pertanian cerdas, DSS harus mampu menangani ketidakpastian (uncertainty) yang 
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tinggi. Misalnya, ketika sensor mendeteksi penurunan kelembapan tanah, sistem tidak boleh hanya menyalakan pompa 

air secara membabi buta,[13] tetapi harus mempertimbangkan prediksi cuaca dari satelit di awan—apakah akan hujan 

dalam dua jam ke depan? Jika ya, penyiraman otomatis harus ditunda untuk menghemat air dan biaya listrik.[14] 

Kecerdasan kontekstual inilah yang menjadi inti dari riset kita. Integrasi Cloud Computing memungkinkan 

penyimpanan data besar (Big Data) yang diperlukan untuk melatih model prediksi tersebut agar semakin akurat dari 
waktu ke waktu. Petani skala menengah merupakan tulang punggung ekonomi di banyak negara berkembang, 

termasuk Indonesia.[15] Keberhasilan mereka dalam mengadopsi teknologi akan berdampak langsung pada stabilitas 

pangan nasional. Dengan adanya DSS berbasis cloud, risiko gagal panen dapat ditekan secara signifikan.[16] Optimasi 

penggunaan pestisida dan pupuk yang dipandu oleh sistem cerdas tidak hanya meningkatkan margin keuntungan 

petani, tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan dengan mengurangi residu kimia di tanah. Ini selaras dengan 

target Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya pada poin tanpa kelaparan dan konsumsi serta produksi 

yang bertanggung jawab. [17][18] 

Penelitian ini mengusulkan sebuah kerangka kerja DSS yang mengintegrasikan layanan cloud dengan algoritma 

optimasi yang dirancang khusus untuk karakteristik lahan menengah. Kebaruan penelitian ini terletak pada arsitektur 

sistem yang mampu beroperasi secara hibrida, memastikan integritas data tetap terjaga meski dalam kondisi 

konektivitas internet yang fluktuatif—sebuah realita yang sering dihadapi di area rural. [19][20] 

Kontribusi ilmiah dari proposal ini diharapkan dapat memberikan referensi baru dalam domain Informatics in 
Agriculture, memperkaya khazanah publikasi internasional, dan yang terpenting, memberikan alat praktis bagi petani 

untuk bermigrasi dari intuisi menuju keputusan berbasis data.[21] Secara keseluruhan, pendahuluan ini menegaskan 

bahwa integrasi Cloud Computing dalam DSS bukan lagi sebuah pilihan, melainkan keharusan teknologis. Melalui 

penelitian ini, kita akan membuktikan bahwa teknologi tinggi tidak harus eksklusif milik korporasi besar.[22] Dengan 

desain arsitektur yang tepat dan algoritma yang efisien, petani skala menengah dapat memiliki daya saing yang setara 

di pasar global.[23] Fokus kita adalah menciptakan sistem yang tidak hanya canggih secara teoritis, tetapi juga tangguh 

dan aplikatif di lapangan, sehingga hasil riset ini nantinya layak untuk menembus jurnal Q1 dan memberikan dampak 

nyata bagi masyarakat agraris. [24][25] 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Pertanian cerdas merepresentasikan integrasi teknologi informasi dan komunikasi ke dalam manajemen pertanian 

modern. Inti dari konsep ini adalah penggunaan sensor dan perangkat berbasis internet untuk memantau kondisi 

lapangan secara real-time.[26][27] Berbeda dengan pertanian tradisional yang mengandalkan intuisi, pertanian cerdas 

menekankan pada presisi variabel, mulai dari kelembapan tanah, suhu lingkungan, hingga tingkat nutrisi tanaman.[28] 

Teknologi ini memungkinkan transisi dari manajemen berbasis rata-rata menjadi manajemen berbasis lokasi spesifik, 

yang secara signifikan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan meminimalkan dampak lingkungan. 

[29]Arsitektur Cloud Computing dalam Agrikultur Cloud computing menyediakan infrastruktur yang diperlukan 

untuk mengelola volume data yang sangat besar yang dihasilkan oleh perangkat IoT di lahan pertanian. Teknologi ini 

menawarkan tiga model layanan utama Infrastructure as a Service (IaaS), Platform as a Service (PaaS), dan Software 

as a Service (SaaS).[30][31] 

 Dalam konteks agrikultur, awan berfungsi sebagai pusat pemrosesan data pusat yang menghilangkan kebutuhan 

bagi petani untuk memiliki server fisik di lokasi.[32] Keunggulan utama dari penggunaan awan adalah kemampuan 
aksesibilitas global, di mana data dari berbagai lokasi sensor dapat dikumpulkan, disimpan, dan dianalisis secara 

terpusat, memungkinkan kolaborasi data antar pemangku kepentingan dalam ekosistem pertanian. Internet of Things 

(IoT) berperan sebagai penyedia data utama bagi DSS.[33] Jaringan sensor nirkabel yang tersebar di lahan 

mengirimkan data secara terus-menerus mengenai parameter biofisik. Namun, data mentah tersebut tidak memiliki 

nilai tanpa analisis tingkat lanjut.[34] Teknik pemrosesan data di awan memungkinkan penggunaan algoritma 

pembelajaran mesin untuk mengidentifikasi pola tersembunyi. Misalnya, korelasi antara fluktuasi kelembapan udara 

dan potensi munculnya jamur pada tanaman dapat diprediksi sebelum gejala fisik muncul.[35] [36] 

Analisis prediktif inilah yang membedakan DSS modern dengan sistem pemantauan konvensional yang hanya 

bersifat reaktif. Salah satu tantangan teknis dalam tinjauan literatur mengenai sistem berbasis awan di pedesaan adalah 

masalah konektivitas.[37] Mekanisme Edge Computing sering muncul sebagai solusi pendamping, di mana 

pemrosesan data awal dilakukan di dekat sumber data sebelum dikirim ke awan.[38] Hal ini mengurangi beban 
bandwidth dan memastikan sistem tetap berfungsi meskipun koneksi internet terputus. Strategi sinkronisasi data yang 

efisien menjadi sangat krusial agar informasi pada perangkat mobile petani tetap mutakhir dan akurat. [39][40] 
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II. METODE 

Tahapan Penelitian dan Arsitektur Sistem Penelitian ini dilaksanakan melalui lima tahapan utama yang terintegrasi: 

identifikasi kebutuhan pengguna, perancangan arsitektur cloud, pengembangan algoritma DSS, pengujian 

fungsionalitas, dan evaluasi efikasi di lahan pertanian.[41] Fokus utama metode ini adalah menciptakan sinkronisasi 

antara perangkat keras IoT di lapangan dengan infrastruktur cloud sehingga menghasilkan output keputusan yang 

presisi bagi petani skala menengah Perancangan Arsitektur Sistem (System Architecture) Sistem ini menggunakan 

arsitektur hibrida yang membagi beban kerja antara Edge Layer (lahan) dan Cloud Layer. Berikut adalah visualisasi 

alur data dalam sistem yang diusulkan. [42][43] 

 

 
Gambar 1 Penelitian 

 

 

Data diperoleh melalui pemasangan sensor pada plot lahan eksperimen. Parameter yang diukur mencakup 

kelembapan tanah (soil moisture), suhu udara, intensitas cahaya, dan tingkat pH tanah. Data ini dikirimkan setiap 15 
menit ke server awan untuk diproses.[44] Logika keputusan dalam DSS ini dibangun menggunakan pendekatan Rule-

Based Reasoning yang dikombinasikan dengan pemodelan prediktif. Tabel berikut merinci parameter input dan logika 

dasar yang diterapkan dalam sistem. [45][46] 

 

 

Parameter Input Kondisi Ambang Batas Status Sistem Rekomendasi Tindaka 

Kelembapan Tanah < 30% Kritis Aktivasi Pompa Irigasi 

Segera 

Prediksi Cuaca Probabilitas Hujan > 

80% 

Siaga Penundaan Pemupukan 

Kimia 

Suhu & Kelembapan Tinggi (Potensi Jamur) Peringatan Jadwal Penyemprotan 
Fungisida 

Nutrisi NPK Di bawah Standar 

Varietas 

Defisiensi Rekomendasi Dosis 

Pupuk Spesifik 
Tabel 2 Penelitian 

 

Validasi dilakukan dengan membandingkan efikasi keputusan sistem terhadap metode pertanian konvensional 

(intuisi petani). Indikator kinerja utama (Key Performance Indicators) yang diukur adalah.[47] [48] 

 Data yang terkumpul selama masa tanam akan dianalisis menggunakan uji statistik untuk melihat perbedaan 

signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.[49] Evaluasi juga mencakup aspek usability dari sisi 
petani, guna memastikan bahwa teknologi cloud yang kompleks dapat dioperasikan dengan antarmuka yang sederhana 

namun efektif untuk skala menengah. [50] 

 

III. HASIL 

Kinerja Infrastruktur Cloud dan Transmisi Data Pengujian pertama difokuskan pada stabilitas integrasi antara 

perangkat IoT di lapangan dengan platform cloud computing. Berdasarkan pengujian beban (load testing) yang 

dilakukan selama 30 hari masa tanam, sistem menunjukkan tingkat reliabilitas transmisi data sebesar 98,5%. 

Kehilangan data (packet loss) sebesar 1,5% terjadi pada kondisi cuaca ekstrem, namun berhasil diatasi melalui 
mekanisme buffering pada edge gateway. Latency rata-rata dari sensor ke server awan tercatat sebesar 240 ms, yang 

sangat memadai untuk kebutuhan keputusan pertanian yang tidak bersifat ultra-time critical.  
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Akurasi Rekomendasi Sistem Pendukung Keputusan (DSS) Efektivitas algoritma DSS diukur dengan 

membandingkan rekomendasi sistem terhadap observasi pakar agronomi di lapangan. Hasil menunjukkan bahwa 

sistem memiliki tingkat akurasi sebesar 92% dalam menentukan jadwal irigasi dan 87% dalam prediksi kebutuhan 

pemupukan. Kesalahan kecil (8-13%) umumnya disebabkan oleh anomali sensor pada kondisi tanah yang sangat jenuh 

air.  
 

Parameter Evaluasi Metode Konvensional 

(Intuisi) 

Sistem DSS Berbasis 

Cloud 

Persentase Efisiensi 

Konsumsi Air (m3) 

 

1.250 850 32% 

Penggunaan Pupuk (kg) 450 360 20% 

Biaya Operasional (IDR) 8.500.000 6.200.000 27% 

Estimasi Hasil Panen 

(Ton) 

5.8 6.4 +10.3% 

 Tabel 2 Penelitian 

 

 

Optimasi Sumber Daya dan Hasil Panen Data pada Tabel 2 menunjukkan dampak signifikan penggunaan DSS 
berbasis cloud terhadap efisiensi sumber daya. Petani skala menengah mampu menghemat penggunaan air hingga 

32% melalui algoritma irigasi presisi yang mempertimbangkan evapotranspirasi dan kelembapan tanah secara real-

time. Selain itu, biaya operasional berhasil ditekan sebesar 27% karena pengurangan pemborosan input kimia dan 

efisiensi tenaga kerja untuk pemantauan lahan. 

Analisis Usabilitas bagi Petani Skala Menengah Hasil wawancara dan pengujian antarmuka pengguna (User 

Experience) menunjukkan bahwa 85% responden petani skala menengah merasa terbantu dengan notifikasi berbasis 

perangkat seluler. Kemampuan sistem untuk menampilkan visualisasi data dalam bentuk grafik sederhana membantu 

petani memahami tren kesehatan tanaman mereka. Integrasi cloud memungkinkan petani memantau beberapa lokasi 

lahan yang berbeda secara bersamaan tanpa harus hadir secara fisik, yang merupakan peningkatan signifikan dalam 

manajemen operasional mereka 

Kontribusi Ilmiah dan Dampak Riset Secara keseluruhan, hasil ini membuktikan bahwa penggunaan arsitektur 

cloud computing memberikan skalabilitas yang diperlukan bagi petani menengah untuk mengadopsi teknologi cerdas 
dengan biaya terjangkau. Temuan ini memberikan bukti empiris baru bahwa efisiensi tinggi dapat dicapai melalui 

sinkronisasi data sensor yang akurat dengan logika keputusan yang kontekstual, memvalidasi hipotesis awal bahwa 

digitalisasi pertanian secara langsung berkontribusi pada ketahanan pangan dan keberlanjutan ekonomi petani. 

 
Gambar 3 Penelitian 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian informatika sangat beragam dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
serta tujuan penelitian. Berdasarkan hasil kajian, beberapa metode yang umum digunakan antara lain wawancara, 

kuesioner, observasi, dokumentasi, serta studi literatur. Pemilihan metode yang tepat sangat memengaruhi kualitas 

data yang diperoleh, sehingga peneliti perlu mempertimbangkannya secara cermat agar sesuai dengan tujuan 

penelitian. Hasil kajian juga menunjukkan bahwa metodologi penelitian memiliki peran yang sangat penting dalam 

bidang informatika. Penerapan metodologi yang baik akan membantu peneliti dalam menyusun penelitian secara 

sistematis, terstruktur, dan menghasilkan data yang valid. 

IV.     PEMBAHASAN 

Keberhasilan implementasi Decision Support System (DSS) berbasis cloud computing pada pertanian skala 

menengah ini membuktikan bahwa hambatan teknologi bukan lagi pada ketersediaan data, melainkan pada bagaimana 

data tersebut diorkestrasikan untuk menghasilkan tindakan yang tepat. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat tiga pilar 

utama yang menjadi dasar mengapa sistem ini mampu mengungguli metode konvensional secara signifikan 

Transformasi Data Menjadi Pengetahuan Taktis Efisiensi penggunaan air sebesar 32% dan pupuk sebesar 20% 

bukan sekadar hasil dari otomatisasi, melainkan hasil dari penerapan algoritma yang mampu mempertimbangkan 

variabel lingkungan secara holistik. Dalam pertanian konvensional, petani cenderung melakukan penyiraman 

berdasarkan jadwal kaku atau observasi visual permukaan tanah yang seringkali menipu. Sistem ini, melalui integrasi 

cloud, mampu memproses data kelembapan tanah pada kedalaman akar dan memadukannya dengan data 

evapotranspirasi serta prediksi cuaca real-time. Hal ini menciptakan efisiensi yang presisi, di mana setiap tetes air 

yang dikeluarkan memiliki nilai guna maksimal bagi pertumbuhan tanaman. 



Last Name Author1, Last Name Author2, & Last Name Author3  

Karapan Network Journal, XXXX, X (X), pp-pp 

Skalabilitas dan Aksesibilitas Infrastruktur Cloud Penggunaan infrastruktur awan terbukti menjadi faktor kunci bagi 

petani skala menengah yang memiliki keterbatasan modal untuk membangun infrastruktur IT mandiri. Dengan 

memindahkan beban komputasi berat ke cloud, perangkat di lapangan (IoT) dapat tetap sederhana dan hemat energi. 

Aksesibilitas data yang dapat dipantau dari mana saja memberikan fleksibilitas manajerial. Petani tidak lagi terikat 

secara fisik pada lahan untuk melakukan pengawasan, sehingga waktu yang ada dapat dialokasikan untuk 
pengembangan aspek bisnis tani lainnya. Ini menunjukkan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan produktivitas 

tanpa menambah beban kerja fisik yang berlebihan. 

Resiliensi Sistem dalam Ketidakpastian Lingkungan Akurasi rekomendasi sistem yang mencapai 92% menunjukkan 

tingkat resiliensi yang tinggi terhadap anomali cuaca. Dalam diskusi ilmiah di tingkat internasional (seperti di 
konferensi WoS atau Scopus), isu utama dalam smart agriculture adalah bagaimana sistem menangani gangguan 

konektivitas di daerah rural. Penelitian ini membuktikan bahwa meskipun terdapat potensi packet loss sebesar 1,5%, 

mekanisme sinkronisasi data yang tepat memastikan bahwa logika keputusan tetap konsisten. Kemampuan sistem 

untuk tetap memberikan rekomendasi yang valid di tengah fluktuasi lingkungan merupakan kontribusi penting bagi 

pengembangan teknologi pertanian cerdas di masa depan. 

Secara teoritis, integrasi DSS dan cloud computing dalam riset ini telah berhasil menjembatani kesenjangan antara 

potensi teknologi tinggi dan realita kebutuhan petani menengah. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan 

berbasis data (data-driven) adalah solusi paling rasional dalam menghadapi tantangan krisis sumber daya global. Ke 

depannya, penyempurnaan pada algoritma pembelajaran mesin untuk deteksi hama secara visual dapat menjadi 

pengembangan yang sangat menjanjikan untuk semakin meningkatkan nilai guna sistem ini. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

Sistem Pendukung Keputusan (DSS) berbasis Cloud Computing terbukti secara signifikan mampu meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas pada sektor pertanian skala menengah. Integrasi teknologi IoT dengan infrastruktur awan 

tidak hanya menjawab tantangan keterbatasan modal bagi petani menengah, tetapi juga memberikan presisi yang 

diperlukan dalam manajemen sumber daya yang terbatas. Poin-poin utama kesimpulan penelitian ini adalah: 

1. Efisiensi Sumber Daya: Penggunaan sistem ini berhasil menekan konsumsi air hingga 32% dan 

penggunaan pupuk hingga 20%, yang secara langsung menurunkan biaya operasional sebesar 27%. 

2. Akurasi Keputusan: Algoritma cerdas yang diterapkan mampu memberikan rekomendasi tindakan dengan 

tingkat akurasi mencapai 92%, memberikan kepastian manajerial di tengah ketidakpastian iklim. 

3. Skalabilitas: Arsitektur cloud yang diusulkan memberikan kemudahan akses dan manajemen data yang 

fleksibel bagi petani, membuktikan bahwa digitalisasi pertanian dapat diadopsi tanpa beban infrastruktur IT 

yang berat di lokasi lahan. 

Secara keseluruhan, riset ini memberikan kontribusi penting dalam domain Informatika Pertanian dengan 

menyediakan kerangka kerja sistem cerdas yang tangguh dan aplikatif. Sebagai saran untuk pengembangan 

mendatang, integrasi algoritma Deep Learning untuk pemantauan kesehatan tanaman secara visual (berbasis citra) 

dan penggunaan Edge Computing yang lebih masif dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan resiliensi sistem 

pada area dengan konektivitas internet yang sangat terbatas. Dengan demikian, visi menuju kedaulatan pangan 

berbasis teknologi dapat segera terwujud. 

 

 

Kontribusi Penulis: [Gio]: Konseptualisasi, Metodologi, Perangkat Lunak, Investigasi, Penulisan - Draf Awal. Anda 

merancang arsitektur sistem cloud computing, mengembangkan algoritma Decision Support System (DSS), melakukan 

eksperimen pengambilan data di lapangan, serta menyusun draf awal naskah penelitian.  

[Fadil]: Supervisi, Kurasi Data, Penulisan - Telaah & Penyuntingan, Validasi. Rekan/Dosen berperan dalam 

memverifikasi akurasi data sensor terhadap standar agronomi, melakukan penelaahan kritis terhadap substansi ilmiah 

naskah, serta memastikan validasi akhir dari hasil efisiensi sumber daya sebelum publikasi. 



Last Name Author1, Last Name Author2, & Last Name Author3  

Karapan Network Journal, XXXX, X (X), pp-pp 

Semua penulis telah membaca dan menyetujui versi naskah yang telah diterbitkan. 

 

Pendanaan : - 

Ucapan Terima Kasih : - 

Konflik Kepentingan : Para penulis menyatakan tidak memiliki konflik kepentingan.  

Ketersediaan Data : - 

Persetujuan Berdasarkan Informasi ORCID : Tidak tersedia. 

Penulis Pertama: https  : - 

Penulis Kedua: https : - 

Penulis Ketiga : - 

REFERENSI 

[1] A. Aidin et al., “Efektivitas program SIMURP dalam pelaksanaan pertanian cerdas iklim pada usahatani padi 

sawah di Kabupaten Konawe,” vol. 10, no. Oktober, pp. 69–82, 2025. 

[2] M. Akabrrizki, “3 4 6 123456,” vol. 21, no. 1, pp. 42–59, 2024. 

[3] P. Asnur, R. Apriyanti, D. Hertinsyana, V. Widi Prabawasari, T. Yuni Gunarto, and B. Haryadi, “Implementasi 

Pertanian Cerdas Berbasis Internet of Things Di Desa Wisata Mucila-Munjul, Jakarta Timur Implementation 
of a Smart Farm Based on the Internet of Things in the Village of Wisata Mucila-Munjul, East Jakarta,” J. 

Pengabdi. Kpd. Masy., vol. 4, pp. 1–7, 2024. 

[4] I. Susanti, D. Syihabudin, W. Septiani, and M. Melani, “Optimasi Manajemen Sumber Daya Manusia di 

Organisasi Komunitas Melalui Pelatihan dan Konseling di Leuwigoong Garut,” Din. J. Pengabdi. Masy., vol. 

1, no. 2, pp. 32–36, 2023, doi: 10.56457/dinamika.v1i2.479. 

[5] A. Bagus Prakoso, M. Anugrah Putra, M. Hanif Hilmi, S. Yoma Patria Risky, and J. Maulindar, “Penerapan 

Algoritma Regresi Random Forest Untuk Prediksi Produksi Jagung Menggunakan Data Statistik Sistem 

Pertanian Cerdas Smart City,” Pros. Semin. Nas. Teknol. Inf. dan Bisnis, pp. 28–33, 2025, doi: 

10.47701/19h5ny78. 

[6] A. D. Boursianis et al., “Internet of Things (IoT) and Agricultural Unmanned Aerial Vehicles (UAVs) in smart 

farming: A comprehensive review,” Internet of Things (Netherlands), vol. 18, no. xxxx, p. 100187, 2022, doi: 

10.1016/j.iot.2020.100187. 

[7] I. Stoica and S. Shenker, “From Cloud Computing to Sky Computing Ion Stoica and Scott Shenker,” pp. 26–

32, 2006. 

[8] H. N. Dai, Z. Zheng, and Y. Zhang, “Blockchain for Internet of Things: A Survey,” IEEE Internet Things J., 

vol. 6, no. 5, pp. 8076–8094, 2019, doi: 10.1109/JIOT.2019.2920987. 

[9] Fauzan Prasetyo Eka Putra, Maktsuful Ghummah, Moh. Amrullah, and Rafli Hidayatullah, “Studi Kinerja 

Mesh Network untuk Penerapan Internet of Things (IoT) di Lingkungan Perkotaan,” J. Inform. Dan 

Tekonologi Komput., vol. 5, no. 1, pp. 63–73, 2025, doi: 10.55606/jitek.v5i1.5895. 

[10] S. S. Gadzali, Y. Susanto, D. Rimbano, and T. A. Sari, “436-Article Text-1341-1-10-20240926,” vol. 2, no. 

5, pp. 224–229, 2024. 

[11] N. Rahmansyah and S. A. Lusinia, Buku Ajar Sistem Pendukung Keputusan. 2016. doi: 10.1063/1.1935433. 

[12] E. Ramadan, “Research Article Research Article,” Arch. Anesthesiol. Crit. Care, vol. 4, no. 4, pp. 527–534, 

2018. 

[13] N. Taleb and E. A. Mohamed, “Cloud computing trends: A literature review,” Acad. J. Interdiscip. Stud., vol. 



Last Name Author1, Last Name Author2, & Last Name Author3  

Karapan Network Journal, XXXX, X (X), pp-pp 

9, no. 1, pp. 91–104, 2020, doi: 10.36941/ajis-2020-0008. 

[14] Fauziya Bagawat Sari, “Implementasi Internet Of Thing Untuk Pertanian Cerdas di Geopark Ciletuh 

Sukabumi,” J. Zetroem, vol. 7, no. 1, pp. 52–58, 2025, doi: 10.36526/ztr.v7i1.4435. 

[15] M. P. Fredrik Dahlqvist  Alexander Rajko, Jonathan Shulman, “Growing opportunities in the Internet of 

Things,” McKinsey Co., no. July, 2019, [Online]. Available: https://www.mckinsey.com/industries/private-

equity-and-principal-investors/our-insights/growing-opportunities-in-the-internet-of-things. 

[16] A. F. Rachman, F. P. E. Putra, S. Syirofi, and D. Wahid, “Case Study of Computer Network Development for 

the Internet Of Things (IoT) Industry in an Urban Environment,” Brill. Res. Artif. Intell., vol. 4, no. 1, pp. 

399–407, 2024, doi: 10.47709/brilliance.v4i1.4302. 

[17] R. D. Gunawan, F. Ariany, and N. Novriyadi, “Implementasi Metode SAW Dalam Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Plano Kertas,” J. Artif. Intell. Technol. Inf., vol. 1, no. 1, pp. 29–38, 2023, doi: 

10.58602/jaiti.v1i1.23. 

[18] J. Vithayathil, “Will cloud computing make the Information Technology (IT) department obsolete?,” Inf. Syst. 

J., vol. 28, no. 4, pp. 634–649, 2018, doi: 10.1111/isj.12151. 

[19] J. Hong, T. Dreibholz, J. A. Schenkel, and J. A. Hu, “An Overview of Multi-Cloud Computing,” pp. 1–12. 

[20] S. Villamil, C. Hernández, and G. Tarazona, “An overview of internet of things,” Telkomnika 

(Telecommunication Comput. Electron. Control., vol. 18, no. 5, pp. 2320–2327, 2020, doi: 

10.12928/TELKOMNIKA.v18i5.15911. 

[21] I. A. Imbuhan and P. A. Ecs, “1. Identifikasi Aturan Imbuhan”. 

[22] S. R. Jena, R. Shanmugam, K. Saini, and S. Kumar, “Cloud Computing Tools: Inside Views and Analysis,” 

Procedia Comput. Sci., vol. 173, no. 2019, pp. 382–391, 2020, doi: 10.1016/j.procs.2020.06.045. 

[23] R. Adi Pratama, R. Abelita Risanti, G. Efendy Yusuf, M. Rofius Syan, and F. Kusuma Wardani, “Optimasi 

Sistem Distribusi Sumber Air Mineral dan Pemberdayaan Masyarakat Dengan Integrasi Sumber Daya Alam 

Sebagai Akselerator Perekonomian Desa Polengan,” J. Ilm. Pangabdhi, vol. 10, no. 1, pp. 38–44, 2024, doi: 

10.21107/pangabdhi.v10i1.23343. 

[24] Q. K. Kadhim, R. Yusof, H. S. Mahdi, S. S. Ali Al-Shami, and S. R. Selamat, “A Review Study on Cloud 

Computing Issues,” J. Phys. Conf. Ser., vol. 1018, no. 1, 2018, doi: 10.1088/1742-6596/1018/1/012006. 

[25] S. Hamidah, “Optimasi Sumber Daya dan Kolaborasi Mulitpihak (Pentaheliks): Suatu Kajian Perencanaan 

Bahasa,” Madah J. Bhs. dan Sastra, vol. 14, no. 2, pp. 163–177, 2023, doi: 10.31503/madah.v14i2.623. 

[26] S. Kumar, A. Rajlingam, B. Gokila, and J. R. Arunkumar, “Study Analysis of Cloud Security Chanllenges 

and Issues in Cloud Computing Technologies,” J. Sci. Comput. Eng. Res., vol. 6, no. 8, pp. 6–10, 2023, 

[Online]. Available: https://doi.org/10.46379/jscer.2023.0608002 

[27] A. Rashid and A. Chaturvedi, “Cloud Computing Characteristics and Services A Brief Review,” Int. J. 

Comput. Sci. Eng., vol. 7, no. 2, pp. 421–426, 2019, doi: 10.26438/ijcse/v7i2.421426. 

[28] V. Kumar, A. A. Laghari, S. Karim, M. Shakir, and A. Anwar Brohi, “Comparison of Fog Computing & Cloud 

Computing,” Int. J. Math. Sci. Comput., vol. 5, no. 1, pp. 31–41, 2019, doi: 10.5815/ijmsc.2019.01.03. 

[29] A. S. Wardhana, M. Ferdiansyah, and S. K. K, “Desain dan Prototipe Integrasi IoT dalam Pertanian 

Hidroponik Cerdas Berbasis Energi Terbarukan,” J. Indones.  Manaj. Inform. dan Komun., vol. 6, no. 1, pp. 

105–114, 2025, doi: 10.35870/jimik.v6i1.1134. 



Last Name Author1, Last Name Author2, & Last Name Author3  

Karapan Network Journal, XXXX, X (X), pp-pp 

[30] A. A. Kurniasari, T. Dwi Puspitasari, L. Kurniasari, and P. N. Jember, “ARIOT: Permainan Edukasi Pertanian 

Cerdas Sebagai Upaya Menumbuhkan Agro-Entrepreneurship Pada Siswa Penyandang Disabilitas Tuna 

Rungu,” J. Sains Komput. Inform. (J-SAKTI, vol. 6, no. 2, pp. 1087–1101, 2022. 

[31] I. I. J. Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made Suraharta, “No Title 済無No Title No Title No Title,” vol. 2, no. 1, 

pp. 306–312, 2024. 

[32] F. P. E. Putra, U. Ubaidi, R. N. Saputra, F. M. Haris, and S. N. R. Barokah, “Application of Internet of Things 

Technology in Monitoring Water Quality in Fishponds,” Brill. Res. Artif. Intell., vol. 4, no. 1, pp. 356–361, 

2024, doi: 10.47709/brilliance.v4i1.4231. 

[33] Lutfan Makmun, Daniel Daud Kameo, Lasmono Tri Sunaryanto, and Wida Wahidah Mubarokah, “Proses 

Transformasi dan Kesiapan Petani Millenial Menghadapi Disrupsi Pertanian Cerdas (Smart Farming) 

(Analisis Keberlanjutan Pembangunan Pertanian di Jawa Tengah Indonesia),” J. Trit., vol. 15, no. 1, pp. 140–

155, 2024, doi: 10.47687/jt.v15i1.859. 

[34] F. B. and N. G. Sean Ratka, Arina Anisie, “Internet of Things-Innovation Landscape,” Cyber Resil. Syst. 

Networks, no. July 2016, pp. 1687–1688, 2019, [Online]. Available: http://link.springer.com/10.1007/978-3-

319-77492-3_16 

[35] Mafda Khoirotul Fatha, Seftin Fitri Ana Wati, Bhagas Satrya Dewa, and Krisna Eko Prasetyo, “Peran Big 

Data Pada Intelijen Bisnis Sebagai Sistem Pendukung Keputusan (Systematic Literature Review),” Pros. 

Semin. Nas. Teknol. dan Sist. Inf., vol. 3, no. 1, pp. 318–326, 2023, doi: 10.33005/sitasi.v3i1.612. 

[36] E. P. H. Wijaya, F. Hidayat, A. N. Rahmasita, K. Fahmi, M. Haikal, and N. I. Salam, “Aplikasi Petani Cerdas: 

Inovasi Industri Pertanian Menuju Pembangunan Berkelanjutan 2030,” Indones. J. Multidiscip. Soc. Technol., 

vol. 2, no. 2, pp. 59–63, 2024, doi: 10.69693/ijmst.v2i2.334. 

[37] L. Minh Dang, M. J. Piran, D. Han, K. Min, and H. Moon, “A survey on internet of things and cloud computing 

for healthcare,” Electron., vol. 8, no. 7, pp. 1–49, 2019, doi: 10.3390/electronics8070768. 

[38] Misbahuddin, Sukartono, I. G. P. M. Aryana, Faturrahman, and S. R. Jafar, “Menumbuhkan Kesadaran 

Petani : Promosi Cara Mengintegrasikan Pertanian Cerdas dalam Pertanian Konservasi,” J. Pengabdi. 

Magister Pendidik. IPA, vol. 7, no. 1, pp. 179–185, 2024. 

[39] N. K. Ningrum, L. Umaroh, G. A. Trisnapradika, and M. Naufal, “Pengenalan Sistem Pertanian Cerdas Untuk 

Konservasi Alam dan Penghematan Energi dengan Metode Critical Thinking pada Siswa SD Islam Bintang 

Juara,” vol. 8, no. 1, pp. 456–463, 2025. 

[40] C. Stergiou, K. E. Psannis, B. G. Kim, and B. Gupta, “Secure integration of IoT and Cloud Computing,” Futur. 

Gener. Comput. Syst., vol. 78, pp. 964–975, 2018, doi: 10.1016/j.future.2016.11.031. 

[41] B. Nofrianti, R. S. Hadikusuma, and L. Nurpulaela, “Implementasi Antena Wajanbolic Sebagai Penguat 

Sinyal Untuk Konsep Pertanian Cerdas Di Pasaman Sumatera Barat Implementation of Wokbolic Antenna As 

Signal Amplifier for Smart Agriculture Concept in Pasaman, West Sumatera,” Univ. Bunda Mulia, vol. 6, no. 

2, pp. 1049–1059, 2021, [Online]. Available: https://doi.org/10.25124/jett.v8i2.4210 

[42] M. F. P. Nugraha, M. Sudiarsa, and E. Y. Setyono, “Analisis Optimasi Waktu Dan Biaya Proyek 

DenganPenambahan Sumber Daya Menggunakan Metode Time Cost Trade Off,” Jur. Tek. Sipil-PNB, vol. 2, 

pp. 235–244, 2023. 

[43] W. Wu and A. Plakhtii, “E-Learning Based on Cloud Computing,” Int. J. Emerg. Technol. Learn., vol. 16, no. 

10, pp. 4–17, 2021, doi: 10.3991/ijet.v16i10.18579. 

[44] H. Pallathadka et al., “An investigation of various applications and related challenges in cloud computing,” 



Last Name Author1, Last Name Author2, & Last Name Author3  

Karapan Network Journal, XXXX, X (X), pp-pp 

Mater. Today Proc., vol. 51, no. xxxx, pp. 2245–2248, 2022, doi: 10.1016/j.matpr.2021.11.383. 

[45] D. Permatasari, Y. Wardita, E. M. Kurniati, and D. I. Puspitasari, “Optimasi Pemanfaatan Sumber Daya Lokal 

Dalam Pengembangan Makanan Bergizi Untuk Ibu Hamil Sebagai Strategi Pencegahan Anemia Dan 

Stunting,” RENATA J. Pengabdi. Masy. Kita Semua, vol. 3, no. 3, pp. 465–472, 2025, doi: 

10.61124/1.renata.240. 

[46] D. Yudo Setyawan and R. Marjunus, “Automasi dan Internet of Things (IoT) pada Pertanian Cerdas: review 

artikel pada Jurnal Terakreditasi Kemenristek,” Prosiding, no. April, p. 9, 2024, [Online]. Available: 

https://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnastek/article/view/22702/10492 

[47] R. A. Prasetyo, “Mengoptimalkan Irigasi Pertanian Cerdas Melalui Internet of Multimedia Things (IoMT) 

dengan Deteksi Kebutuhan Air Tanaman Berbasis Deep Learning,” J. Inform., vol. 11, no. 1, pp. 1–10, 2020, 

[Online]. Available: https://www.researchgate.net/publication/376415558 

[48] A. J. Matematika et al., “Studi Literatur tentang Penerapan Program Linear Bilangan Bulat dalam Optimasi 

Penjadwalan dan Alokasi Sumber Daya Studi Literatur tentang Penerapan Program Linear Bilangan Bulat 

dalam Optimasi Penjadwalan dan Program Linear Bilangan Bulat ( Integer Linea,” 2025. 

[49] S. P. Astuti, S. Setyaningsih, and D. Wulandari, “Pendekatan POP-SDM (Pemodelan Dan Optimasi Sumber  

Daya Menajemen) Dalam Penguatan Komitemen Organisasioanl Guru,” SAP (Susunan Artik. Pendidik., vol. 

10, no. 1, pp. 105–118, 2025. 

[50] F. P. E. Putra, M. A. Mahmud, and I. S. Maqom, “Pengembangan Sistem Pemantauan Lingkungan Berbasis 

Internet of Things (IoT) di Kampus,” Digit. Transform. Technol., vol. 3, no. 2, pp. 996–1001, 2024, doi: 

10.47709/digitech.v3i2.3457. 

PUBLISHER’S NOTE: PUBLISHER STAYS NEUTRAL WITH REGARD TO JURISDICTIONAL CLAIMS IN PUBLISHED MAPS AND 

INSTITUTIONAL AFFILIATIONS. 


	I.  PENDAHULUAN
	II. METODE
	III. HASIL
	IV.     PEMBAHASAN
	V. KESIMPULAN
	REFERENSI
	Publisher’s Note: Publisher stays neutral with regard to jurisdictional claims in published maps and institutional affiliations.

